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ABSTRAK

Latar Belakang : Gangguan penglihatan katarak senilis merupakan salah satu penyebab
utama dari kebutaan hampir di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Tatalaksana katarak
adalah dengan teknik fakoemulsifikasi. Teknik operasi ini memiliki pengaruh terhadap
gambaran visus. Pemeriksaan visus sebelum dan setelah operasi di perlukan untuk
melihat bagaimana gambaran perubahan visus pasca operasi.

Tujuan : Mengetahui gambaran visus pada pasien katarak senilis yang menjalani operasi
fakoemulsifiksi di Rumah Sakit Panti Waluyo Purworejo periode Januari-Maret 2023.

Metode : Penelitian ini dilakukan secara observasional deskriptif dengan design
penelitian cross sectional. Sebanyak 108 data diambil dari rekam medis pasien katarak
senilis yang menjalani operasi fakoemulsifikasi oleh satu dokter spesialis mata pada
bulan Januari - Maret 2023 dan menjalani pemeriksaan visus sebelum dan minggu ke-4
pasca operasi di Rumah Sakit Panti Waluyo Purworejo.

Hasil : Pasien katarak senilis yang menjalani operasi katarak dengan teknik fakoemulsi-
fikasi di Rumah Sakit Panti Waluyo Purworejo di dominasi oleh kelompok usia middle
age (60-74) tahun (60,2%) dengan jenis kelamin perempuan (62%). Dari 108 pasien visus
sebelum operasi paling banyak ditemukan visus kategori buruk (98,1%). Sedangkan un-
tuk hasil visus minggu ke-4 pasca operasi di dapatkan paling banyak visus dengan kate-
gori baik (52,8%). Peningkatan visus tersebut menunjukkan bahwa operasi katarak
dengan metode fakoemulsifikasi memberikan prognosis yang baik terhadap visus
sehingga visus pada pasien menunjukkan peningkatan yang signifikan.

Kesimpulan : Gambaran visus pasien katarak senilis paling banyak usia 60-74 tahun
dan di dominasi oleh jenis kelamin perempuan, visus pasien sebelum operasi paling ban-
yak kategori buruk dan setelah dilakukan operasi fakoemulsifikasi mengalami perbaikan
setelah minggu ke -4 pasca operasi menjadi visus dengan kategori baik.

Kata kunci : Katarak senilis, visus, fakoemulsifikasi, sebelum operasi, setelah operasi.



DESCRIPTION OF SHARP VISION OF SENILE CATARACT PATIENTS AF-
TER SURGERY WITH PHACOEMULSIFICATION TECHNIQUE AT PANTI
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ABSTRACT

Background : Senile cataract visual impairment is one of the leading causes of blindness
worldwide, including in Indonesia. Cataract management is by phacoemulsification tech-
nique. This surgical technique has an influence on the visual picture. Examination of
vision before and after surgery is necessary to see how the postoperative vision changes.

Objective : Knowing the vision picture in senile cataract patients who underwent
phacoemulsifcation surgery at Panti Waluyo Purworejo Hospital in the period January-
March 2023.

Method : This study was conducted descriptively with a cross-sectional research design.
A total of 108 data were taken from the medical records of senile cataract patients who
underwent phacoemulsification surgery by one ophthalmologist in January - March 2023
and underwent preoperative and postoperative week 4 vision examinations at Panti
Waluyo Purworejo Hospital.

Results : Senile cataract patients who underwent cataract surgery with phacoemulsifica-
tion technique at Panti Waluyo Purworejo Hospital were dominated by the middle age
group (60-74) years (60.2%) with female gender (62%). Of the 108 patients, the most
visus before surgery was found in the poor category (98.1%). As for the results of post-
operative week 4 visus, the most visus in the good category (52.8%). The increase in
vision shows that cataract surgery with the phacoemulsification method provides a good
prognosis for vision so that the patient's vision shows a significant improvement.

Conclusion : The most senile cataract patients aged 60-74 years and dominated by fe-
male gender, the visus of patients before surgery is mostly in the poor category and after
phacoemulsification surgery has improved after the 4th postoperative week to visus in the
good category.

Keywords : Senile cataract, vision, phacoemulsification, before surgery, after surgery.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Katarak senilis merupakan salah satu penyebab utama dari kebutaan hampir di
seluruh dunia.Sekitar sembilan puluh persen (90%) katarak terjadi pada orang lanjut
usia dengan penyebab tersering karena kelainan kongenital atau terjadi trauma(Astari,
2018). Kondisi katarak dapat menyebabkan terjadinya berbagai komplikasi atau pada
kondisi parah menyebabkan kebutaan pada penderitanya Katarak senilis adalah kon-
disi dimana lensa mengalami kekeruhan, penerbalan, dan penuruan daya akomodasi
mata. Katarak senilis biasa terjadi pada usia diatas 40 tahun, biasanya kekeruhan akan

mengenai kedua mata dan berlangsung secara progresif. (llyas & Yulianti,2015).

Kasus gangguan penglihatan jarak dekat diperkirakan mencapai 2,2 miliar
orang, sekitar 1 miliar orang dengan kasus gangguan penglihatan dalam keadaan sudah
dapat dicegah atau belum dapat ditangani. Prevalensi kejadian gangguan penglihatan
jarak sedang-berat atau kebuataan akibat kelainan refraksi yang belum tertangani (88,4
juta), katarak (94 juta), glaukoma (7,7 juta), kekeruhan kornea (4,2 juta), retinopati
diabetika(3,9 juta) dan trakoma (2 juta). Data tersebut menyatakan bahwa kasus kata-
rak merupakan kasus gangguan penglihatan terbanyak di dunia dengan jumlah kasus
sebanyak 94 juta penderita katarak (WHO,2021). Sedangkan prevalensi kejadian
gangguan penglihatan atau kebutaan di Indonesia digunakan Rapid Assessment of
Avoidable Blindness (RAAB), yaitu metode survei standar untuk pengumpulan data
gangguan penglihatan dan kebutaan yang direkomendasikan oleh WHO. Menurut sur-
vei yang di lakukan oleh Rapid Assessment of Avoidable Blindness (RAAB) di Indo-

nesia pada 15 provinsi didapatkan prevalensi kebutaan pada penduduk Indonesia di



usia 50 tahun ke atas sekitar 3,0%, dimana penyebab utama terbesar dari gangguan
penglihatan penduduk usia di atas 50 tahun di Indonesia disebabkan karena katarak
yang tidak di operasi sekitar 77,7%, baik pada laki-laki (71,7%) dan perempuan

(81,0%) (RAAB, 2014-2016).

Salah satu bentuk upaya yang dilakukan mengatasi masalah kebutaan yang ada
di dunia, sebagai program kesehatan yang dijalankan di seluruh dunia adalah dengan
membentuk Global Action Plan 2014-2019. Tujuan dari program ini di bentuk untuk
membantu menurunkan angka kebutaan dengan kombinasi program preventif, promo-
tive, dan rehabilitative (WHO,2019). Upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia da-
lam menurunkan angka kebutaan dengan bergabung pada program Global Vision 2020
di tahun 2000. Tujuan program ini untuk menanggulangi gangguan penglihatan di In-
donesia dengan memprioritaskan kasus katarak, karena katarak merupakan penyebab
dari 77,7% kasus kebutaan di Indonesia. Bentuk penanggulangan yang dilakukan me-
lalui pencegahan, pengendalian, dan penanganan dengan pendekatan siklus hidup

(Kemenkes, 2018).

Tatalaksana utama untuk katarak saat ini adalah dengan tindakan bedah. Tinda-
kan bedah pada katarak bertujuan untuk mengoptimalkan fungsi penglihatan penderita
(Astari, 2018). Metode bedah pada katarak ada berbagai macam. Metode yang paling
sering digunakan dalam operasi katarak adalah metode fakoemulsifikasi. Metode
fakoemulsifikasi banyak digunakan karena metode ini lebih sedikit menimbulkan
komplikasi karena tekniknya yang menggunakan insisi kecil sehingga efektif
digunakan untuk metode operasi katarak. Penilaian hasil operasi bisa di ukur dengan
indikator klinis dari visus pasien setelah di operasi atau bisa dari laporan pasien tentang
kualitas hidup yang dirasakan setelah melakukan prosedur operasi katarak (Lindfield

etal., 2012). Standar internasional dari tajam penglihatan (visus) menurut WHO, yaitu



visus baik 6/6 sampai 6/18, visus sedang apabila visus kurang dari 6/18 sampai 6/60

dan dapat dikatakan visus buruk apabila visus kurang dari 6/60 (Rahayu,2004).

Visus (visual acuity/tajam penglihatan) merupakan parameter yang digunakan
untuk menunjukkan tingkat ketajaman dari penglihatan seseorang. Visus dikatakan
normal apabila seseorang dapat membaca pada tes pola Snellen Chart yang sudah
sesuai standar pada jarak 20 kaki (20/20) atau 6 meter (6/6) (llyas & Yulianti 2015).
Klasifikasi gangguan penglihatan menurut World Health Organization berdasarkan
dari visusnya, yaitu gangguan penglihatan ringan dengan kisaran <6/12 - >6/18, se-
dangkan gangguan penglihatan sedang dan berat dengan kisaran <6/18 - >/60, dan
dikatakan buta apabila visus kurang dari 3/60. Istilah pada gangguan penglihatan

merujuk pada kebutaan dan gangguan penglihatan sedang- berat ( Ismandari,2018).

Operasi dengan metode fakoemulsifikasi ini dikatakan sebagai tatalaksana kata-
rak yang paling banyak digunakan serta efektif karena memiliki pengaruh terhadap
gambaran visus pasien katarak yang tidak terjadi komplikasi. Pasien katarak tanpa
komplikasi setelah menjalani operasi dengan fakoemulsifikasi akan lebih cepat proses
pemulihan visualnya sehingga visus mata juga akan lebih cepat membaik. Perbaikan
visus mata pasien katarak dapat dilihat setelah pasien melakukan kontrol di minggu
ke-4 pasca operasi didapati hasil visus yang sudah membaik secara signifikan. Peneliti
ingin mengetahui bagaimana gambaran visus pasien katarak senilis berdasarkan dari
usia, jenis kelamin, visus sebelum operasi dan visus sesudah operasi di minggu ke-4
yang menjalani operasi katarak fakoemulsifikasi di Rumah Sakit Panti Waluyo Pur-

worejo



Peneliti memilih katarak senilis sebagai variable penelitian dikarenakan jumlah
kasus katarak banyak ditemukan pada Rumah Sakit Panti Waluyo Purworejo.
Tatalaksana yang paling banyak diberikan kepada pasien adalah dengan metode bedah
fakoemulsifikasi. Peneliti memilih Rumah Sakit Panti Waluyo sebagai tempat
melakukan penelitian karena banyaknya populasi pasien katarak di Rumah Sakit Panti
Waluyo terutama pada tahun 2023 sehingga membuat peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian di Rumah Sakit Panti Waluyo Purworejo.
1.2. Pertanyaan Penelitian
1.2.1.Pertanyaan Umum

Bagaimana gambaran visus pada pasien katarak senilis pasca menjalani operasi
dengan teknik fakoemulsifikasi di Rumah Sakit Panti Waluyo Purworejo pada periode

Januari-Maret 2023?
1.2.2.Pertanyaan Khusus

1. Bagaimana gambaran visus berdasarkan usia pasien katarak senilis yang men-

jalani operasi dengan teknik fakoemulsifikasi ?

2. Bagaimana gambaran visus berdasarkan jenis kelamin pasien katarak senilis yang

menjalani operasi dengan teknik fakoemulsifikasi ?

3. Bagaimana gambaran visus pasien katarak senilis sebelum melakukan operasi

fakoemulsifikasi ?

4. Bagaimana gambaran visus pasien katarak senilis minggu ke 4 kontrol pasca

operasi dengan teknik fakoemulsifikasi ?



1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1.Tujuan Umum

Mengetahui gambaran visus pada pasien katarak senilis yang menjalani
operasi fakoemulsifiksi di Rumah Sakit Panti Waluyo Purworejo periode Januari-

Maret 2023
1.3.2.Tujuan Khusus

1. Mengetahui gambaran visus berdasarkan usia pasien katarak senilis yang men-

jalani operasi dengan teknik fakoemulsifikasi.

2. Mengetahui gambaran visus berdasarkan jenis kelamin pasien katarak senilis yang

menjalani operasi dengan teknik fakoemulsifikasi.
3. Mengetahui gambaran visus pasien katarak pre operasi dengan teknik fakoemul-
sifikasi.
4. Mengetahui gambaran visus pasien katarak senilis minggu ke 4 kontrol pasca
operasi dengan teknik fakoemulsifikasi.
1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1.Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terbaru dan sebagai
referensi bagi semua mahasiswa Fakultas Kedokteran mengenai gambaran
visus pasien katarak senilis pasca operasi katarak dengan metode fakoemul-

sifikasi



2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk peneliti selanjut-
nya mengenai gambaran visus pasien katarak senilis pasca operasi katrak

dengan metode fakoemulsifikasi
1.4.2.Manfaat Praktis

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai metode fakoemulsifikasi kepada

penderita katarak dan masyarakat

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan strategi dalam pengelolaan

manajemen terapi katarak kepada institusi kesehatan

3. Memberikan informasi mengenai gambaran visus yang mampu dicapai pada

pasien katarak senilis pasca operasi berdasarkan usia dan jenis kelamin.
1.5. Keaslian Penelitian

Sistematika penulisan dalam penelitian ini berkaitan dengan pembahasan masalah
yang dapat digunakan sebagai dasar acuan penelitian dari penelitian terdahulu.
Penelitian yang dilakukan peneliti sekarang belum pernah dilakukan dengan sampel dan
metode yang sama, namun ada beberapa penelitian yang memiliki variabel yang berkai-

tan.



Tabel 1 — Keaslian Penelitian

Penelitian

Judul Metode

Hasil

Kusuma, 2008

Purnaningrum,2014

Odang, 2018

Perbedaan Tajam
Penglihatan Pasca
Operasi Katarak
Senilis di RSUP.
DR. Kariadi Sema- tik
rang Periode 1 Jan-

uari 2007 — 31

Desember 2007

Perbedaan Tajam
Penglihatan Pasca
Operasi Fakoemulsi-
fikasi pada Pasien
Katarak Senilis sional
dengan Diabetes

Melitus dan Tanpa

Diabetes Melitus

Gambaran Perbai-

kan Visus pada

Pasien Katarak Seni-

lis Pasca a Operasi

dengan Teknikk

Crossectional
Study

Fakoemulsifikasi di
RSUP Fatmawati
2016

Retrospektif Anali-

Analitik Observa-

Perbedaan tajam
penglihatan pasca
operasi katarak seni-
lis, secara statistik
didapatkan hasil
yang tidak bermakna
dengan nilai p=0,5,
IK=95%.

Uji Mann-Whitney
menunjukkan adanya
perbedaan bermakna

(p=0,007) antara
tajam penglihatan
pascaoperasi
fakoemulsifikasi
pada pasien dengan

DM dan tanpa DM

21 orang mengalami
perbaikan visus
(72,3%) dan 8 orang
tidak mengalami per-
baikan visus
(27,5%). Uji Wil-
coxon menunjukan
p=0.00 yang artinya
ada perbedaan antara
visus sebelum
operasi dan sesudah

operasi



Khrismasari,2020  Penilaian Visus Ber-

dasarkan Karakteris- Dari 70 pasien,

tik Pasien Katarak Si didapatkan 81,4%

nilis yang Menjalani _ visus menjadi baik,

) ~ Crossectional )

Operasi Fakoemulsi- Stud 18,6% visus sedang,
S uay .

fikasi di Rumah Sak dan tidak ada yang
Panti Waluyo Pur- mengalami visus bu-

worejo Periode Janu ruk

ari-November 2019

Setyowati,2020 Gambaran Tajam Semua pasien ada
Penglihatan Post visus buruk 11 re-
Operasi Katarak di sponden (100%),
Rumah Sakit Mata A\ _ post operasi teknik
Deskriptif Kuanti-
Solo iy ECCE, SICS, dan
ati

fakoemulsifikasi

semua memiliki
visus baik sebanyak
11 responden (100%)

Penelitian yang berjudul “Gambaran Visus Pasien Katarak Senilis Pasca Operasi
dengan Teknik Fakoemulsifikasi di Rumah Sakit Panti Waluyo” memiliki perbedaan dengan
penelitian tersebut diatas. Rancangan penelitian yang digunakan adalah deskriptif observa-
sional dengan metode penelitian cross sectional. Peneliti menggunakan data sekunder yaitu
rekam medis pasien katarak senilis yang telah menjalani operasi katarak dengan metode
fakoemulsifikasi di Rumah Sakit Panti Waluyo Purworejo pada periode Januari-Maret 2023.
Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah gambaran visus, fakoemulsifikasi, usia, jenis

kelamin, dan visus minggu ke4 pasca operasi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan terhadap data gambaran visus pasien
katarak senilis berdasarkan data rekam medis pasien katarak yang menjalani operasi kata-
rak di Rumah Sakit Panti Waluyo Purworejo pada bulan Januari — Maret 2023 didapatkan
kesimpulan sebagai berikut :
1. Karakteristik usia dari 108 pasien katarak senilis yang menjalani operasi katarak
dengan teknik fakoemulsifikasi didominasi oleh kelompok usia (elderly) 60-74
tahun yaitu 65 pasien (60,2%).
2. Karakteristik jenis kelamin dari 108 pasien katarak senilis yang menjalani operasi
katarak dengan teknik fakoemulsifikasi didominasi oleh kelompok pasien dengan
jenis kelamin perempuan yaitu 67 pasien (62%).
3. Karakteristik visus pre-operasi dari 108 pasien katarak senilis yang menjalani
operasi katarak dengan teknik fakoemulsifikasi didominasi oleh hasil pemerik-
saan visus dengan kategori buruk yaitu 106 pasien (98,1%).
4. Karakteristik visus minggu ke-4 post operasi dari 108 pasien katarak senilis yang
menjalani operasi katarak dengan teknik fakoemulsifikasi didominasi oleh hasil

pemeriksaan visus dengan kategori baik yaitu 57 pasien (52,8%).
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5.2 Saran

1. Penelitian serupa dapat melakukan penelitian dengan melihat pasien yang mem-
iliki katarak dengan penyakit komplikasi yang menyertai.

2. Penelitian serupa dapat menganalisa lebih dalam mengenai factor-faktor yang
dapat mempengaruhi visus sebelum dan sesudah dilakukannya operasi serta ke-
jadian komplikasi intraoperasi atau pascaoperasi pada teknik operasi fakoemulsi-
fikasi.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak jumlah sampel dan vari-

abel sehingga data yang didapatkan akan lebih optimal.
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